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ABSTRAK

Fevkembangan pembangunan of witavah Kota Panghalpingng vang begitn pesal telah
memboawa implikas? kepoada pesatmae pertumbubhan penduduk, feneea berfa, ekonomi,
pembangunan sarane  dan proavavang, pembongunan  ordestr,  perdagangon sevia
poriwisate vang elal membava pergarnli sangal besar tevhoadap meringkatmva mobilias
ati pergerakan vang ferartt prela Serrambatng wakte dan biove perjalanan ol dalam
sistenn felee Jinias feveedi, Penelivlan analisiv poda perjalonan df Kot Pasghalpinang ini
difiekekan dengan suevel  wawancara ramai angga ateu keesioner dan sueveld fafy lintas
Rarian vata-rata pada ruas falan beseria data sekender vang dibutufikan pada penelitian
ini. Sedangkan poda perfalanan setiap fari diseam koeta yeng ahan tecbentud meripatan
gubvingan dori pole perjalonan bekerfa, pendidifan, belanfa don bernotan sekoloh.

Berdurarkan  hasl! analists terhadap  karakteristth perfalanan ovang di koda
Panghalpineng  diperolel informast balwa taval febidupan sebagtan masvarakal kota
Panghalpingng sudely semakin membetl bile divinfon daed segi ebonomi, hal fnd rerfifa
pida peninphaton  perseniase pendapalan rumall anggeeatara Bpo LSS — Rp
2K i heidan dengan boriposisl peberja vang lebil dominan davipada pelajar, Dalam
melakikan  perjalanarnya seflari-hard,  sebagian hesar  masyanokal  mengeunaan
kendavaun fenix sepeds motor sehesar TIA8GM vang bepemilifonnva setiap  tahun
mengalami perninghatan yang fawh lebih tinggi davipada fenis Sendwraan yang {oin seperti
kepemilikan monbil sebesar 11 78% Matnks asal-ngpean meruniaklan balwe Perjalanan
vang fernsal dar zona asalwfean varg same lebdh mendominas] dalom | kecamatan,
Witavah dengan asal-tufuan pecialanay terfinee! odalah Ronghal, dan vakg fevendah
Panghatbalam, ol mesniulban babwe perfalonan vang difaknkan sebaglon besar
masyarakat kota Pongkaipingng maxifl dalam jorok velatf dekay otan masih dalam
wilayval ffermal.

Kata ket - Pergeraian, surver, pevjalanan orang

ABSTRACT

The vast develupment of constraction i Pangkalpinang City has implicated the rapid
growl of poprlation, labor, econamy, facility and infrastructure, indusiries, trading, and
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fourism hay brought @ great impact on mobility, wiich seeans the increase of time and cost
of commeting in the fraffic system, Ao analysis of commutation patteris in Panghalminang
City iy conducted wsing household imtevview survey or questionnaives and average datle
draffic surver on the rogds inclding secondary data reeded in this siedv. Daily commeding
patters dn oo city (5 the combination of work, cducation, shoppdng, and sehooling
commuiting pattern, Sased on the anahsis of the commmting characteristic of people in
Pongkolpineng City, i {5 Kieovwen St the e standard of most Pengkolpinang people s
woiten belter economicallv. This iy shown In the fngrease of household tneonre percentage
betwern Ry [ S00 000 = R Z 000000 manth with o compagitien of workers dominoring
she mumber of studenis, I phele dotly conmmting, most people 75 36% vide motorciclos,
Thiv number Fives every vear, higher than other npes of vehicles sech ay cars (11 785%),
The iy of ovigin-desiinatton shows that travels between the same orlgin-destingtion
zove dominagtes v oone diviviel, The aved with he highest same origin-destination
commutation s Honghed, and the fowesr v Ponghathalam,  Thiv seggests thar the
commtarions done by mass of Ponglalpinang resideais i silf e relatively close range,

Koy Wordy: Mahifine, Swrvey, Commuration

PENDAHULLU AN

Perencanaan dan pembangunan sarans Duiam  perencanaan  transporiasi,

dan  prasarana  transporiasi | sangat pangkalan data perencanaan ransportasi
mempegaruhi dan menentukan vang  berisikan  data utama untuk
peningkatun  pertumbuhan perekonemian perencansan dom kebijubsanaan
dufam  menunjang  pencapaion  sasaran transportasi seperti dete asal  tujuan

pombangunan  don hasil-hasilnva,  vang
berdampak nvata pada perubzhan yang
konstruktif dalam  masyarakat  disermus
aspek kehidupan. Selain itu, sioeasi dan
kondisi lingkungan mengalami perubahan
yvang fundomental  kearab  pemnghatan
yang lebih baik dan febih maju schingga
mampu mesingkatkan hidup
masyarakat luas dan memperkuat stabilitas
Oleh  karena  itu  keberadaan
diharapkan  mampu
trunspories)  yang
memiliki - aksesibilitas yang  batk  dan
diselenggarakan secars efekiif juga efisien.
Kebhutuhan masyvarakat akan transportasi

taral

nasional,
sistem  imnsporiasi

menphesilkan jusa

yvitng memadai merupakan salah satu hak

asisn  nungsia yang hams dipenobs
terindap  alsesibilites mpupun mobilites

secara mendasar,

perjalanan dan data lalu lintas sering kali
tidak  terscdia, schinggn  percncanaan
maupun  kebijaksanaan  vang  diambil
tetkadang memberikan hasil vang kurang
optimial. Untuk itu dalam  mengantipasi
kebutuhan transportasi ontuk sast im dan
masa  yang  akan  datang  di Kota
Fangkalpinang, dipantdang perlu
dikembangkan kumpulan data transporiasi
Kaota Pangkalpinang vang dapai digunakan
untuk  menunjang  kegialan  perencanaan
dun penentusn kebijaksanaan ransporias:
di Kota Pangkalpingng miclalus studi lalo
lintas dalam bentuk pola perjalanan ormng
Saluh  satu usaha  untuk  mengatasinya
adalah dengan memahami pola pergerakan
ying iskan terjedi, misalnya dar mana dan
hendak  kemann, besamya, dun kspan

terjadinva. - Oleh  karena  iin,  agar
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perencanien dan kebijakan  transportas:
dapat  berhasil  dengan haik, sangatiah
penting  dipahami  pola perjatanan yang
terjadi saar sekarang dan juga pada masa
mendatang  guna  memprodiksi implikas
alernatif perencanan terhadap
koraktenstik din pols pergerakan di mass
mendatang,

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Transportasi

Tujwan dasar percncanaan transporast
adalah memperkirakan jumlah serta lokasi
kebutuhan  akan  ransportasi  {(musalnya
menentukan total perzerakan, bok untuk
angkutan  umum  maupun pribadi) pada
masa mendatang atau pada tahun rencana
vang akan digumakan untuk  herbagai
kebijakan invEstasi perencanaan
trasportasi ( Tomin, 2008}

Transponasl dapat diartikan sebhagai
usaha . memindahkan,  menggerakkan,
mengangkut, atoy mengalibkon suate ohjek
dart suntu tempat ketempat lain, dimana
tempat  sin im objck  terschut  lehih
bormantant  atay dapar  berguna  untuk
Tujun=-tujuan eetentu (hMiro, 2003

Transportasi/ pengangkutan adalah
suaty tndakan  pemindahan barang  dan
manusia dieel tempal asal ke tempal tjuan.
Proses pengangkuten merupakin  gerakan
dori tempat asal. dor moeno kegiatan
anghkutan  dimulai, ke tempat
kemana kegintan pengangkutan diakhin.
Cralam hubungan ini terlibat bahwa unsur=
unsur pengangkutan mebiputi ada muatan
yang dimnpgkut, tersedin kendaroan sebagm
alat amghutannyz, sumber daya manusi
dan  organisasi afay  manajemen  yang

tujuan,

menggerekkan  kegatan transportasi
{Masution, 2004},
Transportasi Jug berurti

memindahkan atou mengangkut  sesuata
dari suatu tempat ke tempat vang lain,
Transportasi juga dapat diarfikan sebagai
usaha wntuk memindahkan sesuatn dan
sutu lokasi ke lokas
menggunakon susty alat tertentu. Secams
hahwa
transponasi adalah suaty kegiatan untuk
memindahkan sesuam (orang dan  amau
barang) dari satu tempat ke lempal yang
lain, baik dengan ateu tanpa sarana e
(Morlok, 1988),

vang  lain

umum  dapat  disimpulkan

Perencanaan Transporiasi

Secarn  spesifik tujuan  penyediaan
trapsporiasi adalah untuk  meningkatkan
keamanan perjalanan, menghemat waki
perjalanan, mengurangi biaya operasional

kendaraan, meningkatkan efisiensi
pergerakan,  menimngkstkon mobilitos,
kemyamunon  perjalanan,  mengurang

polusi udare, meningkatkan produktivitas

ckonomi sema fingkat  kemudahan
kendaraan 1k bermotor.

Pada prinsipnyi eTEnCANaan
transportast  adalah menyeimbangkan

sk kondisi transpontas vang didamkan
dengan kondisl lransportest padis ssal ing
maupun dimesa vang akan datang. Uniuk
memperkirakan kondisi ranportasi dimasa
vang akan datang pendekatan  yang
dilakukan sebagai berikut @ pembuatan peta
tata  guna  lshan  untuk  daerab s,
penentunn paringan jalan dan hirarkinya,
PCRCTiUEn  FOMAerong  ransportasi  yang
yang
dalam dacrab smdi, pan

dilayoni  ofch  jalenejalan utnma
terdapat  di
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penentuan kebutuhan transportast melalu
survel wawancaras rumah tangga  (Mome
interview) datam bentuk:  pembangkitan
perialanan (frip gererafion | untuk masings
masing wond, distribust perjolanan (e
distribusi) anter zona, pemisahan moda
{madal spdin) untuk perjalanan—perjalinan
antar zona, pembebanan pegalanan (e
assfpnment) pada ruas-ruas  galan antar
20mE,  dan prediksi vang akan  datang
mglalui 4 Step Model Transportasi.

Jenis=Fenis Perjalanan

Perjalanan didefinisikan sebagm suatu
perpbanan sato arab derl ik asal ke ook
tjuan.  Biasamya  dipnioritesskan pada
perjatanan . yang  menggunakan  maoda
kendaraan  bermotor.  Perjalanan  Home-
Besedl, vaitn perjaianan vang menunjukkan
bahwa rumab dan  pembuat  perjalanan
merupakan asul don tejuan dan perjalenan
Perjalanan Now Home-foased, yaitu suat
perjatanan yang menunjukkan bahwa salah
satu tujuan dan perjalanan bukanlah rumah
pelaku  perjalanan.  Produksi  perjalanan
{Trip Prodwetion), merupakan perjalanan
ving didefimisikan sebagai awal dan akhir
dart sebuah perjalanen Home-Based atau
sehagni awal dan schuah perjnlanan Now
Home-Bused,  Tarikan  perjalanan (Trip
Arrractiony,  perjalanan  inl  didefinisikan
sehagar pegalanan vang tidak berakhir di
rumih bag perjatinan yang bersifal flome-
Baved otan schagal touan dan  suaiu
perjalenan Non  Home-Hased. Bangkitan
perjafanan | Teip Genevarion), didefinisikan
sebagai  total gumlah  peralanan  ying
ditimbulkan  oleh rumah  langgn  dalam
suatu zoni, batk Hore Based manpun Non
Heame-Based (Willumsen, 1951

Klasifikasi Pergerakan

Klasifikasi pergerakan  terdiei  dari:
Maksud  Perjalanan. Dalam  kosus
perjalenan  Home-Based,  lendopat  lima
kategon pergerskan, et
porgerakan  kerja,  pergerakan
pergerakan belanja, pergerakan sosial dan
rekreasi,  serfa  pergerakan  lainnya.
Karakieristik Onmg, Klasifikasi lainnya
adalah  penlaku individu.
Periluke i dipengaruhi oleh karakterisok
sosial dan  ckonomi,  Kategori  yang
digungkan  adalah  tingkar  pendapatan,
pemilikan mobil, wkuran nemah tangeos
{umlah anpeots keluarga).

injuan

sekolah,

pejalanan

Pergerakan tetjadi discbabkan adunys
st proses  pemenubian vang  hariis
dilakukan setiap han, setiap jam bahkan
setiap  menit, sepertt  pemenuban  okan
pekerjaan, pendidikan, rekreasi dan lain-
lain. Bentuk kegiatan tersebut akan sangat
menentukian pola pergerakan pada suaiu
apalagi  dikaitkan  dengan
wonawilayah, dimana pergerakon imdividu

sigtem,

parn suaty zona akan berbeds dengan zona
lainmya  juga sangai  dipengarihi oleh
karakteristik dari masing=masing pelaku
Sehubungan dengan petumbubian ckonomi
yung cukup signifikan terutams di kota-
kotn besar i Indonesia yang wilavahnya
telah  mendorong
pembangunan  disegala

saling  bennteraksi

pesamya  laju

bidang terutama  sosial  dan  ekonomi,
seperii berkembangnyi Kawasan
perumahan,  kKawasan  industn,  kawasan
perkantoran dan pusat —  pusat
perhelanjaan,

Selain klasifikasi pergerakan

berdasarkan tmuan perjalanan sepert yang
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teleh  draikan  sebelumnys,  perjalanan
dapat puta diklasifikasikan berdasarkan
waktu dan jenis orang. Berdasarkan wakiu,
perjalanan dibedakan menjadi perjalanan
pada jam gibuk (peok fowe) don perjalanan
pascka jarn tidak sibuk {off-peati.

Faktor-Faktor yang Mempengaruohi
Jumlah Pergerakan

Fakior = fakior vang mempengarubi
qumbsh  pergerakan diantarmys  fakior-
faktor wang bigsanya  diosulkan  ontuk
pertimbangan  dalam  beberapa siudi
perjakanan ruimah Langg:a adalah
pendapatan, kepemilikan mobil,  strubiur
rumih tangge, ukuran rumeh taingga, faktor
yang mempengaruhi produkst pergerkan
adalsh  kondisi sosial chkonom,  sepertt
banyaknya anggota keluarga vang bekerja
dan penghasilan keluarga, pola guna lahan
dan  pembangunan, serta daya  hubung,

fuktor  sang  mempengaruhi  bangkitan
perjglanan  adolah  tipe  rumak,  loas
perumahan,  jumlah  unit  rumah,  dan
ketersediaan  fasilitas  sosial  di dalam
perumahan.

Sorvei Perjalanan

Metode dasar survei wvang  dapat
dipakai sendiri=sendiv atau
dikombinasikan,  tergantung  pada sifat

problema dun informasi yang diperlukan
Metode terschut adalah; Surver plat nomaor
kendaraan, survei  dengan kaca  dan
piringan, Survel dengan kartu pos, survei
wawancarie i orule  pegjalanan,  survei
rumah  tangga

WWINCar [ELII\"I:i

kuisioner).

Muodel Pola Tata Guna Lahan dan
Perjalanan

Model poba 1ata  guna  lahan  dan
perpalonan antarn fan : Pola ata guna
lahan dan pola peralanan dengan mili
nmggal. Pola i menggambarkan bentuk
ideal tata gura lzhan dan pola perjalanan
dimana semua perjalanan difokoskan pada
sehuah inti pusat, Hal tersebut hanvak
terdapal  pada  kota=kota  kecil.  dimana
hanya terdopat satu kepmatan saje yung
merupakan tempat kerja utams disamping
tempal rekreasi, dan
pendidikan. Pola tate guna Eahan dan pola
perjalanan  dengan  bamvak inti.  daerah
perkotaan  vang  lebilh  luas  biasanva
mempunyai banyak pusat, dimana pads
setiap  pusal  tndi terdspat hanyak
Pengpantian satn pusat
kegiatan  dengan  beberaps  pusal pang
menarik  cenderung  akan
pamjang  perjalanan.  Pusat

berbelanja,

perjalanan.

ARSI
e E
kegiatun tertenty yang terpencar, duerah
dengan pusal yang  lebth  banyoak  dan
merapat  serta memiliki karakter yung
berfainan  digambarkan  sebagai daerah
perkotaan vang lebih luas dengan beberapa
perjalanan tereniu akan terpenubi oleh
perjubanan-peralonan sinphst.

METODE PENELITIAN

Informasi Umuam

[atn vang diambil ndalah  sampel
mumah  tangga. Pengumpelan data  dan
informasi  perjalanan anggots  keluarga
{responden) melibatkan 780 rumah rangea
vang lesebar i 7 kecamatan vang ada di
Foota Panmgkalpinung.

Penggmbilan sampel rumah tangea
adafah sebanvak 2 % dan jumlah mumah
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tangea vang ade di kota Pangkalpinang,
tanga.
polaksanaan  penclittan ini, pengambilan
sampel  berdasarkan  apennifed  random
sompling berdasarkan tngkat penghasilan
masyarakal.

yaitn  TED rumah Dalam

Perhitungan Jumlah Sampel
Penduduk kota Pangkelpinang tersebar
di 7 kecamatan mencakup 42 kelurahan.
Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota

Pangkalpinang
No | Kecamatan Jumlah Jumlah
Kelurahan | Penduduk
{Jiwa)
| Turmun San 5 23,774
2 Pangkal Balam | 3 23 843
3 | Rangku b 42,078
4 | Bukit lntan ) 36,950
5 | Gerunggang 1 IR 115
6| Gabek 5 21.295
T | Girimaya 0 27,668
Jumiah 42 213,725
Penetapan Parameter
[atn Sosinl  Keluarga;  Persentase

pendapatan rumah  tangga‘bulan, jumlah
orgng  dalam  kelwarga,  kepermilikan
Kendaraan, data umur, posisiabaton dalam
pekerjaan.  Data Maksud
Perjulanan, penalanan snggota keluerga,

Transportast:

jemis  kendpraan  yeng  dipakai,  jenis
kendarsan  yang  digunakan,  wakiu
perjalanan, Ketersedigan tempar  packic

{parker ditepi jalan atan dilluar jalan), blaya
[dengan
kendarsen pnbedi dan angkutsn umom),
distrihusi Peralanan di kota Pangkalpinang
witng akan  memperlihatkan  komposisi
distribiss perjalanan dar dan ke masing=

perjitlonan mEnEourkikkan

masing kecamatan dan pola perjalanan

yang terhentuk,

Woktu teredinye pergerakon sangst

terganfung  pada kapan  seseorang
melakukan aktivitasmyi sehari=har,
mizalnya bekena, pendidikan, belonga dan
kegiatan  sosial. dalam o melakukan

perpetanan tersebut pertimbangan terhundap
faktor binya dun waktu tempuh aken sangat
menentubkan pemilthan: moda yang okan
digunakan Jika  ditinjsu secara
keselunihan, pola perjalanan setiap hari di
suatn kote pada  dasarnya  merupakan
gabungan dar pola penalanan bekena,
pendidikan, belanps dan kegisten scholah
{ Tamim, 200K ),

Teknik Pengumpulan Data

Data Primer

Dalam  melakukan penelitian  ini,
pengumpulan  datn primer  dilakukan
dengan fome inferview strvey merupskan

survel  untuk menpumpolken dota
perjelanan yang dilakukan setiap anggota
keluarga pada han senin, sclasa, mabu dan

kamis.

Data Sekunder

Pengumpulan  data sekunder adalab
pengumpulin  data dan  informasi dan
literatur dan studi=studi terdabubu,

Teknik Pengolahan data

Pengolahan data menggunitkan
software komputer, yaitu Microsofi Excel
dan Microsoft gecess 20007, Jumlah sampel
responden  yaito schanyak 7800 rumah
fangga yang terschar di 7 Kecamatan (42
kelurahan},
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Teknik Penyajian Data

Penpolaban data pada data primer
don dats sekunder akon disapkan dalam
bentuk  fabel,  diggram bngkaren  dan
diggram batang serta gambar peta asal-
tujuan vang menunjukkan persentase dan
Jumidah dari masing=nrasing parameter yang
telah ditentukan uniuk kemudian dianalisa
secara desknpiif lechadap data perjalanan
orung, sehingea dapat diketahoi perubahan
ape sEpa terhadap  pols
perjatanan orang o Kota Pangkalpmang
serta didapatkan  karakterisuk dan  pola
perjatanan orang di kot Pangkalpinang
berdasarkian yang
diperoleh.

yang  terjadi

matriks asal  wjuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Perjalanan Orang di Kota
Pangkalpinang

Dutn sosial kelvargs dort hess) dome
imterview swrvey vang tefah dilaksanakan
di 7 kecamatan di Kota Pangkalpinang

Total Pendapatan Rumah Tangga/Bulan

Penghasilan keluarga berkaitan sekali
dengan aktvitas individu dan pemilikan
kendaraan.  Makin  besar penghasilan
masvarakat, makin  banyak

kendarnan, dan mokin tinge aktivitasny,

pemilik

Ciembar | Persentzse Pendapatan
Responden D1 Kota Pangkulpinang

Berdasarkan gambar, schagian besar
responden memiliki pendapatan diatas Ry
S000,000L00 nap bulan (3.18%), sekitar
26,0790 berpendapatan antara Ep.
PAO0OO0GE = Bp. 2000, 0000 O,
seidangkan  pendapatan  terendob
kurang  dan Rp.6O0.O00K menempat
posisi terendah, vaitu hanys 4,02% saja.

Vil

200.00%
150.00% | Gabek
10.00% W Girl Maya
5z:$ '.I, : 1_]'_. B Garunggang
Fa E % 5 = W Bukit intan
é ST (T Y wRangkel
’ :T_"' .ﬁ' .‘-"T": B Pangkalbalam
Fandapatan B Tamansari

5.18%
A02%
T1IK  aspx 751% W< 600D
8.29% ] W 600E - 1t
26.17W 1t - 1,55
w1 5jr- 2
13.99% m2jt- 2,50
24.27%
=253

Ciambar 2, Persentase Pendapatan
Responden Tiap Kecamatan i Kota
Pangkaipinang

Herdasarkan  gambar 2, kecamatan
Gabek vang merupakan diserah pemekaran

tervvata memiliki persentase pendapatan

rendali (Rp. 600000 < Rp
LOOOOMLOE veng  lebdh  tinggi dan

kecamatan fuinnyu, hal i kemungkinan
terjad dacrah
herkembang sebagal dampak pemekaran
kecamatan. sedangkan persenizse
pendapatun fingei | = Bp. 400000000
berturut-turut ferdopat di Taman Sard,
Pangkal Balum, dan Rangkur,

fearema tersehut  baru

Jumlah dan Komposisi Chrang dalam
Kelunrga

Jumlah  orang  dalam
digunakan untuk melihat besaran kelunrga

keluurga
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tinp-trap  kecamatan (diban dalam 2
kategon, yaitu mereka yang bekerja dan

petajary, Jumlah orang dalam keluarga jugs

merupakan  faktor  penentu pelaku
perjakanan,
= | miumlah
B Penduduk
d Ll W Priosja
= [ |
TES R
EREEqgw 3 mPetajar
E g 85" =«
- 2 5 3
g 2

CGambar 3, Rate-rata Orang, Omang
Bekeryn, Pelipar/mahasiswa Tiap-tiap
Keluarga i Kecamatan=Kecamatan Kota
Panpkalpinang

Berdaswrkan olahen data primer pada
pambar 3 menunjukkan bohwa rata-rai
responden di Kota  Pangkalpineng  tiap
rumah tangga berangpotakan 3 s/d 4 orang
(3.6] orang). Dari jumtah teescbut rata-rata
Jumlzh orang  bekerjs  pads  tiap=tiap
keluaren adalah | 2/d 2 orang (1,48 omng),
sedangkan  rate-rata jumlah  pelujar dan
alau mahasiswa tap=tiap keluarga di Kota
Pangkalpinang  adatah |
orang), Gambar dibawah ini menunjukkan
ratgmrata jumlah orang dalam  keluarga,
ratg=raty jumlah orang bekerja dan rta=rat
tap-f1ap
keluargs di masing=masing kecamatan di
Kota Pangkalpinang,, vang terdin dari 7
kecamatan.

orang (0,95

Jumkih pelajarmushasswa

Jumish Kendaraan

Jumlah kendaraan yang dimiliki tiap
riimah tangga menipakan salah satu faktos
penentu jurmilah den moda vang dipaka;

dalam perjalanan  vang  dilakukan oleh
sehuah keluarga, Kepemilikan kendaraan
merupakan  twmnam dan penghasilan
masvarakat  atau keluarga Mamin
demikian, sehenarnya pemilikan kendaraan
pun sangat dipengarehi oleh keberadaan
fasilitas kendaraan umom, Makin memadas
dan myaman fasilitas kendarsan  umum,
makin sedikit minat orang untek memiliki
kendaraan pribadi dan sebaliknyva.

B Sedan
B Minibus
W Pick Up
HTruk

B Sepeda Matar

Jumlaly
kendaraan

®epeda

Garnbar 4. Tinlah Kendaraan Bermotor di
kota Pangkalpinang

Berdasarkan gambar dapat
diketahui bahwa permumbuban Kendaraan
pribadi jenis sepede motor jauh lebib ngge
daripads kenderaan lainnyva. Perfumbuhan
vung sangal pesut dori jumish kendirasn
ini perlu mendapatkan  perhatian yang
serius, Karena dikhawatirkan akan terjadi
ketimpangan vang besar antara  jumlaly
kendaraan  dengai panjang  galan  vang
tersedia, vang akhimys aken menyebablkan
terjadinya transportasi
{kemaceian dan kesctamatzn/kecelakaan ).
Gambar  dibawah  ini menunjukkan
persentase kepemilikan kendaraan di kota
Panghkalpinang.

permasaiahan
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WSedan

0.47%
A08% 11.78%

; ;]: B Minibus

B5%
i Pick Up
HTrak

W sepada
Maotor

Dari hasil surver menunjukkan  hal
ying tidak jauh berbedn, terlihai  pads
gambar dibawah i bshwa kepemilikan
kendaraan  jemis sepeda motor di Kot
Pangkalpinang adalah yang tertinge vario
sehesar 7586 %, ditket  jenis  mobil
(sedan, kijang, Jeep dan lain-lain} sebesar
11,78 % sedangkan persentase terkecil
adalah Kepemilikan tax yuin (47%,

Mata Limur

Fuktor wmur  akan  mempengarcuhs
Jumilsh pelaku perjalunan, hasenya pelaku
perjalenan dengen wsia produktf memiliks
kecenderungan melakukan perjalanan yvang
lebil bamyak.

- 17.70%
348% EE0w W05 tahun
‘ WE-17 tahen
B 18-25 tahun
B 26-£0 tahun
19.50% m 4060 tahun
o =60 tahun

20.B5%

29.74%

Gambar 6. Komposisi Umur Penduduk di
Kota Pangkalpinang

Berdasarkan gambar 6. jumish penduoduk
di kota Pangkalpinang yvang berada pada
usia produkil wvaitn berkisar amara 18
whun  sd 60 tahun,  persentasenyva
mencapai  T022%, sedangkan  jumlah
penduduk yang betamur sntara 6 sid 17
fahun mencapai 17,70
penduduk  berumur  dibawsh 3
(E.60%) dan diatas 640 th {3.48%)

S15anVE
tahun

PosisitJabatan dalam Pekerjaan

Posisijabatan dalam  pekerjaan
merupakan salah satu fakior vang dapat

mempengariuhi tingkat pendapatan
HESCOTIL.

Berdasarkan  hasil  survei  Home
interview pada Tabel 2 menungukkan

status/posisl  dalam  pekerjaan anggota

keluarga responden, Persentase
posisijabatan pekerjaan terbesar anggota
keluarga responden adalah
mahasiswa' pelajar  {(2960%),  Sedangkan

persentse pustsi/jobatan pekenjoan paling
sediknt adalnh  pengemudi
pribadi (0,15%) disusul kemudian posisi
sehagal fenaga pembantu (kanmor rumah)
sehesar (Da44%),

kendaraan

Tabel 2, Posisi/Jabatan dalam Lapangian
Pekerjaan Angpots Rumah Tangga
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NSt datam Jahatan [Persentas
| |Prjabat Pemenintsh 4,57
5 Tenags Ahl {daloer, dosen abumtsn 3 ze;
(fnmager) !
1 [Pemilik Toke penisahiaan °.48%,
4 [Karvawan 14.60%
T [Tukang 1,54%
i |Tenaps Burch tensga Kasar 4,28%
7 [Penzrrmudi Kendaraan Pribad 0,15%
% |Pengernmdi Kendaruan Unun 0,88%
0 [Tenags Pembanry (eamrorrunah) 0,49%
10 |Petari Nelayan Petermb Pengrajm 1,61%
11 [Tenaga Keamanan .25%
12 Mahasiswa Pebgja 1219%
13 {fbu Rumah Tanggs 20.31%
14|Tidak Ponya Kega 15.30%
TOTAL 100, 00%

Data Perjalanan Perjalanan Berangkat
dord Rumah menuju Tempat Kegiatan

Persentase
e 28.38%
0.z
0.1
ol

Ciambar 7, Persentase Jam Berangkat dan
Rumah

Pada pambar 7 menuenjukkan jam
puncak  keberangkatan dari rumah juga
terjadi pada jam (500 = 09:00 pagi dengan
persentase  sebesar 46.99%,  Pada  jam
05000704 pagt merupekan  perjalanan
siswa  sekolah  menuju sekolah/kampus
untuk  melakukan proses belajar.

Scdangken kegiatan lsinnya adsleh jasa,
perdagangan, perkantoran  yang memila
kegiatan pada jam 0700 — 09:00, Tidak
hanva i pagi hari dan menjelang sfang,
perjalanan  jupa tegadi pada dini harn
berkattan dengan kegiaten perdagangan di
boherapa pasar  tradisional,  diantarnys
pasar pembangunan, dimana  perjalanan
pada dini han ini sebesar 1.47%,

Untuk lebih jelasnyi, gambar dibawah ini

menunjukkan  intensitas  kegiatan  yang
dilakukan rerhadap warki
keberangkatannva pada jam=jam sihuk,
® Barekraasi
B Soslal dan
Budaya
1 1 1 i 1
(hie|n|m|nis|  sBerbeln
|| o ]
[T 2 2t
H Bisnis
Yam Barangkat

Cambar 8. Intensitas Kegiatan vang dilakukan
Terhadap Waktu Keberangkatannya

Berdasurkan Gambar 8 menunjukkan
hahrwa perjalanan pada pukol 11001300
ini didominasi oleh pelajarmahasiswa, Hal
ini dikarenakan  sekolahkampus  pada
urnumnya erdici dan masuk pag don sung
sedangkon perjalunan pada pukul 13:00-
[ T:00) lebih  didominasi oleh  kepiatan
kursus dan sosial budaya,

Perjalanan Pulang ke Rumah

Puncak perjalanan pulang kennmah
terjadi pada 3 kurun wakio, yakmi o=
9000 (29600, 1500« 700 (16.30%),
5:00=T:00 (14.26%),  Biasanya  jam
perpalanan pulong kurun wakoe 1 0=
15:00 dhdommasi oleh pelajar (dasar dan
menengahl, sedangkan kurun wakto [ 5:(01-
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[9:00 didominas: oich para pekenja dengan
5 hari kemga per minggu {(termasuk pogawa
negeri),

Persentase

Z5.B0%

0.4
o3 e -
14,988 I, R
0.z g %
0.1 At}f |.Ir im-x, W Persentasa
]
- e

[T

et - B
ih T
;oM

el

123

Cambar 9, Persentase Jam Pulang ke Fumah

Tujunn  melakekan  anelisa maksod
perjelanan ini adalah untuk mengetahu
perjiglanan vang  akan  dicapai  aolch
masvarakat Kota Pangkalpinang, schingga
kKarakienstik pola perjalanan yang dicari
dapat  diperoleh.  Maksud  perjalanan
merupakan  fakior  penyebab  teradingys
pergerakan dan suoty tempat ke temnpat
lain. Maksud perjelanan yang ditctapkan
dalam penelitian im rerdini dari 5 bekera,
sekolah,  kursus,  hisnis,  berbelanga,
rekreast, sosial dan budava.

Dari tujuan tersebut, data-data yang
diperaleh wkan diolih dan digunakan untuk
menganelisd pola perjalunan yung akan
terjadi.

2.09%

Persentase

W Pulang
Kerumath

7.50%

5

11.

093%

AT 43%. mBekerjy

28.21%

Gambar 10, Maksod Pergalanan

Jenis Kendaraan vang Digunakan
Apalisa terhadap jenis moda yang
digunokian  bestujuan  untuk  mengetali
jenis kendoraon vang akan digunakin pada
mefabukan  pegalanan,
sehingga dapat diperkirakan tjuan orang
tersebut melakukan perjalanannya.
Misalnva Brang lebih memilih
menggunakin Bus univk menempuoh jarak

sanl sedang

perjulanan vang  relatf Juuh  atau
kendarsan  pobadi dengan
menghemat ongkos perjalanan dan faktor

wiatku,

nlasan

Berdasarkan  analisa  tersebut,
pengmunazan kendaraam jenis sepeda motor
adalah  vamg  tertinggi, vaitu - sebesar
6T R1%. ditkuti  dengan  mobil  sebesar
11.65%. Hal i menunjukkan  bahwa
kendarnan pribadi lebih dyjadiken pilthan
utamz  bag masvarakat datam  memilib
moda yang akan digunakan,

11.65%
Persentase
7.19%
5.20%
A% Lbl% 5220 I Jalan Kaki
B Sepeda
E Sapeda
67.01% Motor

Gambar 11. Moda vang digunakan dafiam
Perjalanan

Secara umum  penpgguna kendaranm
umum  lebih sedikit, dibanding dengan
penggunaan kendaraan pribadi, khususnyva
sepeda  motor  vang  cukup  finggl.
Remungkinan hal im disebabkan pemakai
anghutan beralil
kirena

i
sepeda
dengan menggunakan sepeda motor, maka
wakiu perjalanan untuk mencapal tujuan

Jasu

menggunakun motor,
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perjalanan akuan semekin copat
dibandingkan  menggunakan  anghkutan
umum seperti angkot atnupun bis sedang
vang harus  menongga antrian untuk
mencan penumping ditambah frgi dengan
pertimbangan fuktor kenyamanan, apalag
st ini banysak pifihon jemis dan hargs
sepeda motor vang beredar di pasaran
sesudi dengan keinginan dan kemamguan
setiap  responden  untuk  memilikinya.
Denipan meningkatnva perjalanan pribadi
dikhawatirkan kemacefan akun terjadi dan
perjalanan menjadi lambat atan kecepatan
menjadi berkurang.

Waktu Perjalunan

Waktu perjiplanan merupakan  salah
satn faknor yang paling utama yang harus
diperhatikan, Wakme  fempulyperjalanan
merupakan  dava  tarik  wlama  dalam
pemiliban moda (manusie atan barang).
[hengan bertambahnya wakiu tempuh nkan
menurunkan  jumlah  penggunaan mods
tertentu dan  dengan  sendininya  akan
menurunkan pula fingkal pendapatannya.
Waktu  perjalanan vang  akan  diznaliss

adelah  lomamva seseorang dalam
melakukan setisp perjelanan.
Persentase
4R 1L51% 71.28% W< 10 menit
W 10-20 manit
1 20-30 manit
W 30-60 manit
78,88%
2usiw, MEShmenkt

Ciambar 12 Waktuo Perjatanan

Berdazarkan pambar 12, wakiu
perjalanan  responden pada tohun 2013
beckisar antara 20-30 menit (28 88%), 30-

6l memit (24,82%), 10-20 ment (23,52%),
kurang dan 10 menit (21,28%) dan diatas
Gl menit (1,531%). Ini menunjukkan bahwa
perjslanan yang dilakukan sebagian besar
masih dolam jarak relatif dekot sampai
Jarak sedang,

Parkir

Secara umurn,  parkic dibagi stas 2
jemis, antera lain : Parkr di badan jalan
{en=srreer pardingy dan parkir di fuar badan
Jalan foff-sireer parking).

Masalah parkir imi
berhubungan dengan pola pergerakan arus
lalu  limtas  Roda dan apabala  koodis
pengoperasian  parkir Gdak efeknf akan
mengakibatkan  kemscetan  lalu lintoas,
Foebanyakon penduduk di kot besar, saloh
satunyn Pangkalpinang  melakukan
kegiatan  ataw  bepergian  dengan
mengeunakan kendaraan pribadi sehingea
secara ek langsung  diperlukan  jumlah
budan  jalen.  Gambar
dibwwih i menunjukkan persentase jenis
parkir yang digunakan responden,

N&I‘IHEI

lahan  packir  di

Persentase
e B Tepifbadan
|alan
8 Luar badan
jalan

Gambar 13, Persemtase Parkir di badan
Jalan dan i Jear badan jalan
Berdasarkan  gambar - menunjukkan
lebih  deri 50%  koresponden
memarkirkan kendarzannya di Juar boedan

babvaa
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jalan. Selsin tto parkir ditepibadan jalan kendarsun prnbadi berkisar antara
juga harus diperhatikan,  jumiahnya S0000,00=15000,00  schesar 40,800,
AB, 1T atay  hampir mendekati 50%.  scdangkan dengan menggunzkan
Mazalah  parkir  di  badom'iepi  falan kendarman uwmum berkisar  antara
merupakan  masalah utama  yang  dapal S0.000,00=150.00000 -sehesar 45 8%

menvebabkan  kemacetim  di doerah
perkotann.
Biaya Perjalanan/bulan
Parspntase
cumsh

Gambar 14, Biaya Perjalanan dengan
menggunakan Kendaraan Pribadi perbulan

*¥ persentase

M.01%

27.54% ‘ B <Rp.50.000

®FAp 50,000

Rp. 1449 9%
amis "

Gambar 15, Biava Perjalanan dengan
menggunakan Kendaraan Umum perbulan

tersehit
menunfukkan bahwa persentase terlinggi
untuk biava perjalanan dengan memakai

Rerdasarkan Cambar

Hal wang utama dalamy  masalah

petjalanan adalah adanva hubunesn antars
tempot asal dan bujuan,
yang memperlihatkan adanya lintason, alut
anpkul {kendaraan ) dun kecepatan.
Pola  perjolanen i deerah  perkotaan
dipengarubi olch tam lelak  pusal=pusal
kKegiatan  di perkotaan  (permukimaon,
perbelangaan, perkantoran, sekoalal, rumah
sakit, dan Jain=kain).

Bioya yang dikeluarksn untuk perjalanan
dengan menggunakan  kendoraan umum
tentunya  lebih hesar  dibandingkan
menggunakan kendaraan pribadi, Faktor
biava juga samgal menemtukan scscorang
dalam  memulih moda  vang  akan
digunpkan. Kemungkinan hal i juga yeng
menjidi  [aktor

penvebeh  sedikitnya

pengguna anghutan wmum.

Pala Perjalanan

Analisis terhadap pola perjalanan im
adafah  untuk  mengethui  besaran
perjafanan  dari dan ke masing=masing
kecamatan yang ada di kista
Kebanyakan
memerluken  peralanen untuk  mencapas
fempai=tempat wjuan bekerja, bersckolah
ataw ke tempat=tempat  pendidikan yang
lgin.  bBerbelanja, ke lempat-tempat
pelavanan,  mengambil - bagian dalam
herbagnt kegtatan sosial dan bersantai di

Pangkalpinang: orung

luar rumeh, serta banvak tujuan vang lain.

Pemgolahan  data  primer  juga
ineaphasilkan matriks asal-tujpan seperti
pada tabel 3 yang menunjukkon distribusi
perjalenan di kots Punghkslpinang secarm
umum  vang tkan menggambarkan pola
perpalanan yang terbentuk,
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Tabel 3. Matriks Asal-4ujuan {Perjalanun/harn )

TUJUAN
ASAl | 2 3 4 5 fi 7
My Tarmun | Pangkal | Rang | Bukit | Gerung Ciirim
farl hizlam kui Intan | zang Crabek | aya h

I Tamnansan 185 28 i 1K 29 H o | 162
2 Pangkulbalam 249 122 Ll i2 22 i1 14| 327
3 Rangkui 23 41 A5 14 #4 m 10 | 726
| Bukit Intan 26 kL 13% 210 76 L% TR | 03
5 | Gerungpang g 62 Gl 73 280 n 45| 612
] Cinhck 25 Ti 5l 4 54 185 35 | 4ui
T Giinmaya 43 33 1 15 54 14 167 | 487

Ind
(B]1 EL ] 401 803 k] S0 ELHE ATH 4

Penpolahian data matriks perjalanan

(osal=tujiean)  tersebut  ditunjukkan

gambar dibawak ini :
1000
800
600

I

¥ &
N &

i
i

\{'& -3,"'&" IEP
f Qf& \}T\# ?\ﬁ}'

= Giri Maya

B Gabek

B Gerunggang

W Bukit Intan

prada

Gambar 16, Distribusi Perjalanan dan
dan ke masing=masing kecamatan di kota
Pangkalpinang

Berdasarkan gnmbar 16 menunjukkan
pole pempalanan orang di kota
Pangkalpimang secara umum, Perjalanan
yang berasal dan zona asal-tujuan yang
suma  lebih o mendominase  (dalam |
kecomaten).  Wilayah dempan asal dan
myjuan perjalanan tertinggi adalah Ranghk,
laln dnkuti Gerunggang, Bukit  Intan
Taman  Sari, Gabek dan  Ginmaya
Sedangkan  wjuan perjalanan  teremdah
tegjadi di kecamaten Pangkal Balam, Im
menunjukkan bahwa  perjalman yang
dilakukan schagian besar masih dalam
jarak refatif dekat atin masih dalam sam
koridor wikayah i sendiri, Distribuse
perpatanan vang tidak merata merupakan
permasalzhan vang serius bila terus wenad
tinp tahunnya, penumpukan kendaraan di
wilwyah terfentu saja skan memmbulikan

kemacetan nantinya.
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Jikn ditinjau secara kescluruhan, pola
perjubanan setiap hari di suaty kota pada
dasamya merupakan gabungan dan pola
perjalanan bekerja, pendidikan, befanja dan
kegiatan sekolah.

1005

L] 1B Batrekreadi

s i
Tu-8

w0 o on
. Budaya
BB

fqﬁéﬁf& \!"f‘ W Barbalania

L
# o &

Gambar 17, Distribusi Perjalanan i
kota Pangkalpinang
Berdasarkan gambar 17 menunjukkan
hahwa kecamatan Bukit Intun dan Ranghkui
merupakan wilayvah dengan tankan pekerja

terbanyak, mengingal daeruh ini
merupukan  pusainya periokoan,
perkantoran,  pusat  perbelunjuun,  jass

komersial  dun hiburan,  sertn pasar.
Sedangkan  perjalanan dengan  tujuan
sekolah vang tertingg tegadi di kecamatan
Gerunggang, Ranghkui dan Gabek.

Perjalanan hekerja dan sekolah vang
teremdal teijadi It =tuirLit di
kecamatan Genunggang dan Taman San.
Poda wmumnya jam keberanpgkatan kera
dun sekolah sehagian besar terjadi pada
wakie  yang  bersamaan,  penwmpukan
kendaraan {perjalanan) pada wakiu yang
bersamaan & fempat vang sama eniunya
akan  menimbulkan  moselsh  kemacetan
bila tidak diantisipass lebih swal, Wilayah
dengan tarikan konsumen untuk berbelanja
terhanyuk adalah Ranghkui dan Taman Sari.

KESIMPULAN
I. Berdosarkon  hasil  snalisis  techadap
karakienstik perjalanan orang di kots

Pongkalpinang  diperoleh  imformas:
bohwa  tnraf  kehidupon sebapian
musyurakal kotn Pangkalpmung sudah
semakin membaik bila ditinjaw  dan
sepi ckonomi, hal imi terhhat pada
peningkatan  persentase  pendapatan
rumah tanggaantara Rp 1,300,000 — Rp
2000000mutan. dengan komposisi
pekena yang lehih dominan daripada
pelngar. [Dalam mebitkukan
pecjulonannyva sehar=han,  sebagian
besar miasyarakai miengguniskan
kendaraan jenis sepedn motor sebhesar
T5E6% vang Kepemilikannya setiap
mhun  mengalami  peningkatan  yang
jauh  lebih  tinggi  daripada. jenis
kendarnan vang  lain seperti
kepemilikan mobil  sebesar  11,78%.
Perfumbuhan  yang  pesal dan
kendaraan  sepeda  motor  berdampak
puda  turanmya  pengunnsn  angkutan
untum, hal ind menunjukkan bahwa
kendaraan  pribadi  lekih  dijadikan
pilihen utama bagl masyarakat dalam
memifih mods yang digunakan, dengan
wakiu perjalanan reta-rate sehesar M-
30 menit sebanyuk 28 BR%.

. Anulisa terhadap pola perjelanan

bertujuan  untuk mengelahui  besaran
perjplapan dari dan ke kecamatan
masing=masing,  Mamiks  asal-ujuan
vang diperoleh dan olahan data primer
memumjukkan bahwa Perjalunan yang
berasal dari rona asal-twjuan yeng
sima lebeh  mendomines:  (dolom |
kecomatan). Wilavah dengan  asal=
mjuan  peratanan  tertinggi  wdalah
Rangkun, dan Yang terendaly
Pangkalbalam, Ini menunjukkan bahwa
petjalanan vang  dilakukan  schagian
besar masyarakut kota Pangkalpinang
masih dalam jarak relatif dekat atau
masih dalem wilavah internal.

Jurusan Tekmik Sipil Fakultos Teknik Universitas Bangka Belitung [



Jumal Fropl

Mol 1 Nomor 2. September- Desember 2013

DAFTAR PUSTAKA

Badon Pusar Statistik, 20085 Kepniaton
Bongha Belimmg Dafaw Angha 2008,
Pangkalpinang.

Radan Pusat Statistk, 2008,
Panghalpingng  Dalaom Angha 2008,
Pangkalpinmg.

Bapeda, 2002, Rencans  Tata  Ruang
Wilayuh Kaota Pangkalpinang.
Pangkalpinang.

Depariemen  Pekerjoan Umuom, 1997,
Mamuad  Kapasitas  Jalon  Indonesia,

Jakarta: Direktorat Jenderal Bing Marga,

Dinas Perhubungan dan Telekomunikasi
aota Pangkaipinang, 20HE. Laporan Akhir
Pengumpulan  Date Transportasi - Darat
Kota  Pangkalpinang  Tahun 2008,
Pangkalpinang.

Hendaro, Sm. dkdk, 2000, Davar-dasar
Fransportasi. Bandung @ Penerbit ITH.

Fournigwatt, Farah, 2009 Pengembangan
Model  Transportasi Kot Palembang
Mengpunakon  JICA  STRADA  Verld.
Pelembang.

Tira, Fidel. 2005, Perencanaan
Trionsporiast, Jukarta: Pemerbit Erfangga,

Morlok, Edward K. 991, Pesganiar
Teknik  dan  Perencanaan  Transperiasi,
Jakama: Penerbit Erflangga

Mazutiom, M. Mur,
Transporiasi,  Jakarta:
Indonesia,

2004, Mamafemen
Peperhit Ghalia

Uruzar, Juan de Bios oand  Lus (o
Willumsen, 1994 Maodedling  Franspar.
John Willey and Sons Lid.

Riduwan, 2009, Rumies dan Datd Dalam

Awaliziy  Stariska. Bandung:  Penerbit
Altabera
Tamin, Ofyvar £, 2008, Perencanaon,

Pemodelan dan Rekavasa  Transporiasi,
Bandung :  Penerbit ITH.

Warpani, Suwardjoko, 1991, Perencanaun
Transporiasi, Penerhit ITH, Bandung,

14%

Junz=an Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Bongkn Befirmmg



	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_001.pdf (p.1)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_002.pdf (p.2)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_003.pdf (p.3)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_004.pdf (p.4)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_005.pdf (p.5)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_006.pdf (p.6)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_007.pdf (p.7)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_008.pdf (p.8)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_009.pdf (p.9)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_010.pdf (p.10)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_011.pdf (p.11)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_012.pdf (p.12)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_013.pdf (p.13)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_014.pdf (p.14)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_015.pdf (p.15)
	Vol 1 No 2 tahun 2013_hal_134-149_016.pdf (p.16)

